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ABSTRAK
Nama : Muhammad Rais
Nim : 10700109030
Judul Skripsi : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Kemiskinan Dan Cara Penanggulangannya di Desa
Maccini Baji Kabupaten Jeneponto
Skripsi ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Kemiskinan dan Cara Penanggulangannya di Desa Maccini Baji  Kabupaten
Jeneponto” Pokok masalahnya Faktor-faktor apa yang apa saja yang
mempengaruhi tingkat Tingkat Kemiskinan di Desa Maccini Baji  Kabupaten
Jeneponto
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  1). pengaruh  pendidikan
terhadap rumah tangga  miskin  di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto 2).
Pengaruh  pekerjaan utama terhadap rumah tangga miskin  di Desa Maccini Baji
Kabupaten Jeneponto 3). Pengaruh  jumlah tanggungan dalam keluarga terhadap
rumah tangga msikin  di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto. Metode yang
digunakan  dalam penelitian ini adalah model analisis regeresi berganda.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari
perubahan suatu variabel terhadap variabel lainnya dengan bantuan SPSS 17.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tingkat pendidikan berpengaruh
negative dan signifikan terhadap KK miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten
Jeneponto. 2). Pekerjaan utama kepala keluarga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap KK miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto. 3).
Jumlah tanggungan n berpengaruh positif dan signifikan terhadap KK miskin di
Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam era Reformasi seperti sekarang ini pemerintah pusat memberikan
wewenang kepada pemerintah daerah untuk mengelolah dan mengembangkan
daerahnya sendiri. Dan salah satu sasaran pembangunan nasional adalah
menurunkan tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu penyakit
dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi.
Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang kompleks dan
bersifat multidimensional. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus
dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat,
dan dilaksanakan secara terpadu. 1
Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang
menjadi pusat perhatian pemerintah di Negara maupun salah satu aspek penting
untuk mendukung starategi penanggulangan kemiskinan adalah tersedianya data
kemiskinan yang akurat dan tepat sasaran pengukuran kemiskinan yang dapat di
percaya dapat menjadi instrument tangguh bagi pengambil kebijakan dalam
memfokuskan perhatian pada kondisi hidup orang miskin.
Berdasarkakan data yang diperoleh dari BPS  menunjukkan bahwa jumlah
penduduk miskin yang berada dibawah garis kemiskinan di Indonesia pada tahun
2006 sebesar 39,05 juta (17,75 persen)di bandingkan dengan penduduk miskin
1 M. Muh. Nasir, Saichudin dan Maulizar. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemiskinan Rumah Tangga. jakarta 2008. hal.37
2pada tahun 2005 yang berjumlah 35,10 juta (15,97 persen) hal ini menunjukkan
jumlah penduduk miskin di Indonesia  meningkat sebesar 3,95 juta. Sedangkan
untuk Propinsi Sulawesi Selatan  jumlah penduduk miskin pada tahun 2011
sebesar 916,9 ribu atau sekitar 11,4 persen, Sedangkan jumlah penduduk miskin
yang ada di kabupaten kota dalam halam hal ini kabupaten jeneponto pada tahun
2011 sebesar 59.562  jiwa atau sekitar 17,16 persen. 2
Desa Maccini Baji merupakan salah satu wilah Kabupaten Jeneponto yang
terletak di Kecamatan Batang  merupakan salah satu yang berkontribusi terhadap
masih tingginya angka kemiskinan di  Kabupaten Jeneponto. Keberadaan jumlah
penduduk miskin yang cukup besar di Desa Maccini Baji secara langsung
dipengaruhi oleh keberadaan rumah tangga miskin. Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) mengidentifikasi keluarga melalui pentahapan
keluarga sejahtera yang dibagi menjadi lima tahapan, antara lain: keluarga pra
sejahtera, keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, keluarga sejahtera III dan
keluarga sejahtera IV. Menurut BKKBN (1994) Keluarga pra sejahtera
dikategorikan sebagai keluarga sangat miskin, sedangkan keluarga sejahtera tahap
I dikategorikan sebagai rumah tangga miskin.
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan  bahwa jumlah KK miskin  Desa
Maccini Baji  pada tahun 2012 adalah sebanyak  737 KK dengan rincian jumlah
KK sangat miskin  sebanyak 400 KK dan jumlah KK miskin sebanyak 337 KK,
Jumlah ini  jika di bandingkan dengan KK  kaya dan sedang  menunjukkan
2 Indikator kesejahteraan rakyat provinsi Sulawesi selatan. BPS tahun 2011, hal 48
3perbedaan yang sangat tinggi dimana jumlah KK kaya  sebanyak 42 KK dan KK
sedang sebanyak 164 KK.
Tabel 1.1
Penduduk Miskin Desa Maccini Baji
Tahun 2012
No Dusun KK KK KK KKSangat Miskin Miskin Sedang Kaya
1 Bontomanai 76 53 27 8
2 Panrang 34 53 19 4
3 Pammisorang 73 55 31 6
4 Ulugalung 72 37 18 7
5 Bongkigalung 38 37 15 3
6 Junggea 29 32 14 7
7 Bontocini 13 41 22 2
8 Bontosunggu 65 39 18 5
Jumlah 400 337 164 42
Sumber : kantor desa Maccini Baji
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan adalah
pendidikan. Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah
terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) dan
mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan produktivitas
manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukan investasi pendidikan
akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diperlihatkan
dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. Semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat
sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya.3
3 Fithrajaya, A. Identifikasi Wilayah Miskin dan Alternatif Upaya Penanggulangannya
(studi Kasus di Banten) [skripsi]. Departemen Ilmu Ekonomi. Fakultas Ekonomi dan manajemen,
IPB, Bogor 2004. (diakses 9 Mei 2013).
4Undang-Undang Dasar RI 1945 Pasal 31 ayat 2 menyebutkan bahwa setiap
warga Negara wajib mengikuti pendidkan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya, dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara yang berusia 7-
15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Pasal 34 ayat 2 menyebutkan bahwa
pemerintah pusat dan daerah menjamin terselenggaranya wajib belajar minimal
pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya, sedangkan dalam ayat 3
menyebutkan bahwa wajib belajar merupakan tanggung jawab negara yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan pemerintah pusat, daerah, dan
masyarakat. Konsekuensinya, pemerintah pusat dan daerah wajib memberikan
layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pada tingkat pendidikan dasar (SD
dan SMP) serta satuan pendidikan lain yang sederajat, agar mampu melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.4
Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan
keterampilan. Pendidikan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya martabat
manusia. Mendidik dan memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan.
Hal tersebut harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan upaya
mencerdaskan bangsa. 5
Dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat Desa Maccini Baji masih
tertinggal di bandingkan daerah lain di Kabupaten Jeneponto, yaitu merupakan
4 Ibid
5 Criswardani Suryawati, Memahami Kemiskinan Secara Multidimensional.
http://www.jmpk-online.net/Volume_8/Vol_08_No_03_2005.pdf. Diakses  10 Mei 2013
5desa urutan ketiga desa tertinggal disbanding desa yang ada disekitar
perbatasannya hal ini diduga disebabkan oleh sumber pendapatan relative masih
sedikit dan juga banyak yang putus sekolah. Berdasarkan data tingkat pendidikan
masyarakat Desa Maccini Baji tahun 2012  jumlah penduduk S1  sebanyak 43
orang, jumlah penduduk yang sedang kuliah sebanyak 36 orang, jumlah penduduk
yang lulus D1 – D3 sebanyak 22 orang jumlah penduduk yang tamat SMA  245
orang  jumlah penduduk yang tamat SMP sebanyak  512 orang, jumlah penduduk
yang tamat SD 624 orang, dan jumlah  penduduk yang tidak pernah sama skali
sebanyak 230 orang.
Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan adalah di
Desa Maccini Baji adalah Sumber mata pencaharian utama masyarakat desa
maccini Baji adalah dari pertanian, hasil dari pertanian masih dianggap kurang hal
ini disebabkan oleh tanah kurang di olah karena kurangnya peralatan modern,
debit air kurang,  dan saluran irigasi kurang berfungsi dengan baik sehingga
hasilnya kurang maksimal dan kurang mencukupi kebutuhan hidup meskipun
lahan cukup luas. Kondisi tersebut menyebabkan banyak sumber daya di Desa
Maccini Baji Kabupaten Jeneponto yang menganggur termasuk sumber daya
manusianya, selain itu banyaknya aggota keluarga yang menjadi tanggungan juga
di duga menjadi saah satu penyebab kemiskinan di Desa Maccini Baji.
Tingginya angka kemiskinan di Indonesia bukanlah merupakan sesuatu
yang mengejutkan tetapi sudah di perkirakan sejak awal terutama sejak terjadinya
krisis ekonomi pada tahun 1999. Bagi pemerintah hal itu merupakan pekerjaan
besar untuk mengatasinya. Bagi umat islam ini merupakan masalah yang
6kompeleks sebagai kelompok mayoritas dari penduduk Indonesia. Masalah
kemiskinan multidimensi bukan masalah tunggal. Faktor penyebabnya sering
dikaitkan dengan munculnya era globalisasi dan perdagangan bebas dan tidak
dapat dihindari. Pada sisi lain umat Islam mengalami keterbelakangan dalam
bidang ekonomi dan pendidikan .6
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian
dengan mengambil judul : Analisis faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat
kemiskinan di desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan di atas maka yang menjadi
rumusan masalah adalah :
1. Bagaimana  pengaruh pendidikan terhadap rumah tangga miskin  di Desa
Maccini Baji Kabupaten Jeneponto?
2. Bagaimana pengaruh pendapatan utama terhadap rumah tangga miskin  di
Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto?
3. Bagaimana  pengaruh jumlah tanggungan dalam keluarga terhadap rumah
tangga msikin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto?
4. Bagaimana cara penaggulangan rumah tangga miskin  di Desa Maccini
Baji Kabupaten Jeneponto?
6 Darusman. Pandangan Islam terhadap kemiskinan (analisis pemikiran Abdul A’la Al-
Maududi dan Yusuf Al-Qardawi.).(10 mei 2013)
7C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas maka tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Pengaruh pendidikan terhadap rumah tangga miskin  di Desa Maccini
Baji Kabupaten Jeneponto?
2. Pengaruh  pekerjaan utama terhadap rumah tangga miskin  di Desa
Maccini Baji Kabupaten Jeneponto?
3. Pengaruh jumlah tanggungan dalam keluarga terhadap rumah tangga
msikin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto?
4. Cara penaggulangan rumah tangga miskin  di Desa Maccini Baji
Kabupaten Jeneponto?
2. Manfaat penelitian:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada:
1) Pengambil kebijakan
Hasil  penelitian ini diharapkan  memberikan informasi tentang
kondisi pendidikan, pengangguran  dan kemiskinan di Desa
Maccini Baji Kabupaten Jeneponto sehingga dapat dijadikan
referensi dalam pengambilan kebijakan  di dalam mengurangi
penduduk miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto
2) Ilmu pengetahuan
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan menambah ilmu
pengetahuan kita khususnya di bidang ekonomi pembangunan.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA  DAN KERANGKA PEMIKIRAN
A.  Tinjauan Pustaka
1. Kemiskinan
a. Definisi Kemiskinan
Menurut Kornita dalam jurnalnya, kemiskinan adalah ketidak mampuan
seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar standar atas setiap aspek kehidupan.
Pendapat para ahli dalam memandang kemiskinan berbeda-beda. Namun secara
garis besar, kemiskinan dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Kemisikinan berhubungan dengan budaya (culture) yang hidup dalam
masyarakat yang biasa disebut kemiskinan cultural.
b. Kemiskinan timbul akibat adanya ketidakadilan dalam pemilihan faktor
produksi dalam masyarakat. Kelompok yang memiliki akses yang kuat
terhadap faktor produksi cenderung mendominasi dan melakukan ekspansi
ekonomi yang akhirnya menyisihkan kelompok masyarakat kecil, akibat
9munculnya kemiskinan structural karena lemahnya kemampuan usaha dan
terbatasnya akses pada kegiatan ekonomi. 7
Menurut Selo Soemarjan dalam sosiologi teks pengantar dan terapan
mengemukakan bahwa structural kemiskinan adalah kemiskinan yang dialami
suatu golongan masyarakat karena struktur sosialnya tidak dapat ikut
menggunakan sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi mereka.
Secara teoritis kemiskinan structural dapat diartikan sebagai susasana kemiskinan
yang dialami oleh suatu masyarakat yang penyebab utamanya bersumber dan
dapat dicerna pada struktur social yang berlaku. Struktur social yang berlaku telah
mengurung mereka ke dalam suasana kemiskinan secara bertahun-tahun, sejalan
dengan itu mereka hanya mungkin keluar dari kemiskinan melalui suatu proses
perubahan struktur yang mendasar. 8
Tingkat kemiskinan didasarkan jumlah rupiah pengeluaran rumah tangga
yang disetarakan dengan jumlah kilogram konsumsi beras per orang per tahun dan
dibagi wilayah pedesaan dan perkotaan. 9 Dalam arti proper, kemiskinan
dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin
kelangsungan hidup. Dalam arti luas. Chambers (dalam Chriswardani Suryawati,
2005) mengatakan bahwa kemiskinan adalah suatu intergrated concept yang
memiliki lima dimensi, yaitu: 1) kemiskinan (proper), 2) ketidakberdayaan
(powerless), 3) kerentanan menghadapi situasi darurat (state of emergency), 4)
7 Asmara Hendra Komara. Strategi penanggulangan kemiskinan di pedesaan di provinsi
Riau. http:/www.102108596_2Pdf. (12 mei 2013)
8 Ibid
9 Op.cit.
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ketergantungan (dependence), dan 5) keterasingan (isolation) baik secara
geografis maupun sosiologis.10
Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam kekurangan uang dan
tingkat pendapatan rendah, tetapi juga banyak hal lain, seperti tingkat kesehatan
dan pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan terhadap
ancaman tindak kriminal, ketidak berdayaan dalam menentukan jalan hidupnya
sendiri. Chriswardani Suryawati menyatan bahwa Kemiskinan dibagi dalam
empat bentuk, yaitu:
1) Kemiskinan absolut, kondisi dimana seseorang memiliki pendapatan di
bawah garis kemiskinan atau tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
pangan, sandang, papan, kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang
dibutuhkan untuk bisa hidup dan bekerja.
2) Kemiskinan relatif, kondisi miskin karena pengaruh kebijakan
Pembangunan yang belum menjangkau seluruh masyarakat, sehingga
menyebabkan ketimpangan pada pendapatan.
3) Kemiskinan kultural, mengacu pada persoalan sikap seseorang atau
masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau
berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif
meskipun ada bantuan dari pihak luar.
4) Kemiskinan struktural, situasi miskin yang disebabkan oleh rendahnya
akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial budaya
10 Criswardani Suryawati, Memahami Kemiskinan Secara Multidimensional.
http://www.jmpk-online.net/Volume_8/Vol_08_No_03_2005.pdf. Diaksesl 10 Mei 2013
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dan sosial politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi
seringkali menyebabkan suburnya kemiskinan.11
Menurut Nasikun dalam Chriswardani Suryawati, beberapa sumber dan
proses penyebab terjadinya kemiskinan, yaitu:
a. Policy induces processes, yaitu proses pemiskinan yang dilestarikan,
direproduksi melalui pelaksanaan suatu kebijakan, diantaranya adalah
kebijakan anti kemiskinan, tetapi relitanya justru melestarikan.
b. Socio-economic dualism, negara bekas koloni mengalami kemiskinan
karena poal produksi kolonial, yaitu petani menjadi marjinal karena tanah
yang paling subur dikuasai petani sekala besar dan berorientasi ekspor.
c. Population growth, prespektif yang didasari oleh teori Malthus , bahwa
pertambahan penduduk seperti deret ukur sedangkan pertambahan pangan
seperti deraet hitung.
d. Resaurces management and the environment, adalah unsure
mismanagement sumber daya alam dan lingkungan, seperti manajemen
pertanian yang asal tebang akan menurunkan produktivitas.
e. Natural cycle and processes, kemiskinan terjadi karena siklus alam.
Misalnya tinggal dilahan kritis, dimana lahan itu jika turun hujan akan
terjadi banjir, akan tetapi jika musim kemarau kekurangan air, sehingga
tidak memungkinkan produktivitas yang maksimal dan terus-menerus.
11 Ibid
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f. The marginalization of woman, peminggiran kaum perempuan karena
masih dianggap sebagai golongan kelas kedua, sehingga akses dan
penghargaan hasil kerja yang lebih rendah dari laki-laki.
g. Cultural and ethnic factors, bekerjanya faktor budaya dan etnik yang
memelihara kemiskinan. Misalnya pada pola konsumtif pda petani dan
nelayan ketika panen raya, serta adat istiadat yang konsumtif saat upacara
adat atau keagamaan.
h. Exploatif inetrmediation, keberadaan penolong yang menjadi penodong,
seperti rentenir.
i. Inetrnal political fragmentation and civil stratfe, suatu kebijakan yang
diterapkan pada suatu daerah yang fragmentasi politiknya kuat, dapat
menjadi penyebab kemiskinan.
j. Interbational processe, bekerjanya sistem internasional (kolonialisme dan
kapitalisme) membuat banyak negara menjadi miskin.12
b. Ukuran Kemiskinan
Menurut BPS (Badan Pusat Statistik), tingkat kemiskinan didasarkan pada
jumlah rupiah konsumsi berupa makanan yaitu 2100 kalori per orang per hari
(dari 52 jenis komoditi yang dianggap mewakili pola konsumsi penduduk
yangberada dilapisan bawah), dan konsumsi nonmakanan (dari 45 jenis komoditi
makanan sesuai kesepakatan nasional dan tidak dibedakan antara
wilayahpedesaan dan perkotaan). Patokan kecukupan 2100 kalori ini berlaku
untuk semuaumur, jenis kelamin, dan perkiraan tingkat kegiatan fisik, berat
12 Ibid
13
badan, serta perkiraan status fisiologis penduduk, ukuran ini sering disebut dengan
garis kemiskinan. Penduduk yang memiliki pendapatan dibawah garis kemiskinan
dikatakan dalam kondisi miskin.
Menurut Sayogyo, tingkat kemiskinan didasarkan jumlah rupiah
pengeluaran rumah tangga yang disetarakan dengan jumlah kilogram konsumsi
beras per orang per tahun dan dibagi wilayah pedesaan. Ukuran kemiskinan di
Daerah pedesaan:
a. Miskin, bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 320 kg nilai tukar
beras per orang per tahun.
b. Miskin sekali, bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 240 kg nilai
tukar beras per orang per tahun.
c. Paling miskin, bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 180 kg nilai
tukar beras per orang per tahun..13
Bank Dunia mengukur garis kemiskinan berdasarkan pada pendapatan
seseorang. Seseorang yang memiliki pendapatan kurang dari US$ 1 per hari
masuk dalam kategori miskin (Criswardani Suryawati, 2005). Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), mengukur kemiskinan berdasarkan dua
kriteria, yaitu:
a) Kriteria Keluarga Pra Sejahtera  yaitu keluarga yang tidak mempunyai
kemampuan untuk menjalankan perintah agama dengan baik, minimum
makan dua kali sehari, membeli lebih dari satu stel pakaian per orang per
13 Ibid
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tahun, lantai rumah bersemen lebih dari 80%, dan berobat ke Puskesmas
bila sakit.
b) Kriteria Keluarga Sejahtera yaitu keluarga yang mampu untuk
melaksanakan perintah agama dengan baik, minimal makan daging,telor
dan ikan, membeli pakaian satu stel per tahun, rata-rata luas lantai rumah 8
meter per segi per anggota keluarga, tidak ada anggota keluarga umur 10
sampai 60 tahun yang buta huruf, semua anak berumur antara 5 sampai 15
tahun bersekolah, satu dari anggota keluarga mempunyai penghasilan rutin
atau tetap, dan tidak ada yang sakit selama tiga bulan. Ukuran kemiskinan
menurut Foster-Greer-Thorbecke (dalam Todaro, 2004) .14
Sedangkan Kemiskinan menurut islam sebagai agama tauhid melihat
kemiskinan sebagai musuh sosial terbesar. Dari segi aqidah kemiskinan dapat
mendekatkan manusia kepada kekufuran sekaligus merupakan ancaman terbesar
terhadap keimanan. Dari kehidupan sosial kemiskinan dapat merendahkan
martabat ummat manusia dan di anggap tidak produktif yang semangat kerjanya
rendah. Dan bahkan menyebabkan keterbelakangan dalam bidang ekonomi dan
pendidikan sehingga ummat islam sering diidentek dengan ketidak majuan 15 .
Berkaitan dengan ancaman itu Alah Swt berfirman dalam (Q.S AL-Baqarah:
1/268).
 ُﮭﱠﻠﻟاَوًﻼْﻀَﻓَﻮُﮭْﻨًِﻣةَﺮِﻔْﻐَﻤْﻤُﻛُﺪِﻌَﯿُﮭﱠﻠﻟاَوِءﺎَﺸْﺤَﻔْﻟِﺎﺒْﻤُﻛُﺮُْﻣﺄَﯾَوَﺮْﻘَﻔْﻟﺎُﻤُﻛُﺪِﻌَُﯿﻧﺎَﻄْﯿﱠﺸﻟ
 ٌﻢﯿَِﻠٌﻌﻌِﺳاَو
14 Todaro, Michael P. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. Penerjemah: Haris
Munandar. Erlangga: Jakarta 2003.hal.6
15 Sahrul . “islam dan pengentasan kemiskinan”.  Htt//www.islam-dan-pengentasan_
kemiskinan. pdf.  Diakses 20 mei 2013
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Terjemahan:
“Syaitan menjanjikan(menakut nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedangkan ALLAH
menjanjikan untukmu ampunan  daripada-Nya  dan karunia [170]. Dan
Allah maha luas (karunia-Nya) lagi maha mengetahui”. (Q.S AL-
Baqarah: 1/268).16
c. Konsep Kemiskinan Rumah Tangga
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (1996) mendefinisikan
keluarga miskin sebagai keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera I. Keluarga
pra sejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, kebutuhan pangan, kebutuhan
sandang, kebutuhan papan, kebutuhan kesehatan serta kebutuhan keluarga
berencana. Secara operasional keluarga prasejahtera tampak dalam
ketidakmampuan untuk memenuhi salah satu indikator sebagai berikut :
a. Melaksanakan ibadah menurut agamanya
b. Makan minimal dua kali sehari
c. Pakaian lebih dari satu pasang
d. Sebagian besar lantai rumahnya bukan dari tanah
e. Jika sakit dibawa ke sarana kesehatan
Sedangkan keluarga sejahtera I adalah keluarga yang telah dapat
memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi
kebutuhan sosial dan psikologis, seperti : kebutuhan pendidikan, interaksi dalam
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung CV. Penerbit  J-
ART,2005)
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keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat tinggal dan transportasi. Secara
operasional keluarga sejahtera I tidak mampu memenuhi salah satu indikatorkan
sebagai berikut:
a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah yang dianutnya secara teratur
b. Minimal seminggu sekali makan daging / telur / ikan
c. Minimal memiliki baju baru sekali dalam setahun
d. Luas lantai rumah rata-rata 8 per anggota keluarga
e. Tidak ada anggota keluarga yang berusia 10-60 tahun yang buta huruf
latin
f. Semua anak berusia 7-15 tahun bersekolah
g. Salah satu anggota keluarga berpenghasilan tetap
h. Dalam 3 bulan terakhir tidak sakit dan masih dapat melaksanakan
fungsinya dengan baik
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), rumah tangga miskin dilihat dari
tiga karakteristik yaitu karakteristik demografi, karakteristik ekonomi dan
karakteristik sosial. Karakteristik demografi dikelompokkan ke dalam tiga
kategori :
1. Struktur dan ukuran rumah tangga
Indikator ini penting karena menunjukan korelasi yang mungkin antara
tingkat kemiskinan dengan komposisi rumah tangga.
2. Rasio ketergantungan
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Rasio ketergantungan dihitung sebagai rasio jumlah anggota rumah tangga
yang tidak berada dalam angkatan kerja terhadap mereka yang berada
dalam angkatan kerja di rumah tangga tersebut.
3. Jender kepala rumah tangga
Secara umum diyakini bahwa jenis kelamin kepala rumah tangga
berpengaruh terhadap kemiskinan rumah tangga.
Sedangkan karakteristik ekonomi mencakup empat ketegori yaitu :
a. Ketenagakerjaan rumah tangga
Ketenagakerjaan rumah tangga dititikberatkan pada partisipasi angkatan
kerja, tingkat pengangguran terbuka, tingkat setengah pengangguran dan
perubahan jenis pekerjaan.
b. Pendapatan rumah tangga
Pendapatan mewakili suatu bidang yang sangat penting untuk
dipertimbangkan ketika menentukan karakteristik rumah tangga miskin.
Hal yang penting untuk mendapat perhatian adalah tingkat pendapatan dan
juga distribusinya diantara anggota rumah tangga
c. Struktur pengeluaran konsumsi rumah tangga
Struktur pengeluaran konsumsi rumah tangga dapat digunakan untuk
mencirikan rumah tangga dengan memberikan gambaran pengeluaran
makanan dan non makanan.
d. Kepemilikan
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Indikator ini mencerminkan inventaris kekayaan rumah tangga dan dengan
demikian mempengaruhi arus pendapatan rumah tangga. Karakteristik
sosial terdiri dari tiga kategori yang meliputi :
e. Kesehatan dalam rumah tangga
Indikatornya meliuti status gizi, status penyakit, ketersediaan pelayanan
kesehatan dan penggunaan pelayanan kesehatan oleh rumah tangga.
f. Pendidikan
Ada tiga jenis indikator dalam pendidikan yaitu tingkat pendidikan
anggota rumah tangga, ketersediaan pelayanan pendidikan dan
penggunaan pelayanan oleh anggota rumah tangga.
g. Tempat tinggal
Tempat tinggal menunjukan pada kerangka kerja keseluruhan dari
kehidupan pribadi rumah tangga. Secara umum rumah tangga miskin
hidup dalam kondisi yang lebih berbahaya, lingkungan yang kurang bersih
mempunyai kontribusi terhadap tingkat kesehatan yang rendah dan
produktivitas anggota rumah tangga yang lebih rendah.
Qubria (1991) dalam Rahmawati (2006) menggambarkan karakteristik
rumah tangga miskin ke dalam lima karakteristik, antara lain :
1. Karakteristik geografis
Secara geografis, peluang terjadinya kemiskinan lebih besar di pedesaan
daripada di perkotaan terlepas dari kriteria atau metode pengukuran
kemiskinan. Kemiskinan tersebut ditandai dengan variabel-variabel
rendahnya pendapatan dan konsums, kekurangan pangan, buta huruf,
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kematian bayi yang cukup tinggi, kondisi tempat tinggal kurang memenuhi
persyaratan kesehatan.
2. Karakteristik demografi
Rumah tangga miskin cenderung memiliki anggota rumah tangga yang
sangat besar dengan beberapa orang anak dan anggota rumah tangga lain
tergantung secara ekonomi. Atau sebaliknya, rumah tangga miskin hanya
terdiri dari sedikit orang yang bekerja dan memiliki upah. Selain itu juga,
kemiskinan lebih tinggi terjadi pada rumah tangga yang dikepalai oleh
seorang wanita daripada pria.
3. Karakteristik penguasaan asset
Pendapatan seorang individu bergantung pada penguasaan asset individu
(termasuk sumber daya manusia). Penduduk miskin adalah mereka yang
penguasaan assetnya rendah, sehingga rumah tangga miskin memiliki
keterbatasan dalam mengakses modal lain dan kekurangan kesempatan
kerja mandiri.
4. Karakteristik sumber pendapatan
Sumber pendapatan utama bagi rumah tangga miskin adalah kegiatan di
sektor primer (sektor pertanian secara luas). Kegiatan di sektor pertanian
ditandai dengan rendahnya produktifitas, ketrampilan dan keahlian rendah,
rendahnya modal serta rendahnya tingkat upah.
5. Karakteristik lain
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Faktor spesifik pada masing-masing negara menyebabkan adanya
karakteristik tambahan. Faktor-faktor spesifik tersebut misalnya :
keragaman etnik, struktur kelas sosial, dinamika kemiskinan dan fenomena
kemiskinan.
Berdasarkan karakteristik-karakteristik yang telah diuraikan, rumah
tangga miskin dicirikan sebagai berikut : tinggal di pedesaan, total pendapatannya
rendah, total konsumsinya rendah, tigkat pendidikannya rendah dan buta huruf,
tingkat kematian bayi tinggi, kondisi tempat tinggal yang kurang sehat, jumlah
anggota keluaraga yang besar dan berpenghasilan sedikit, pemilikan dan
penguasaan asset lahan pertanian yang sempit, serta bermata pencaharian utama
sebagi petani. Secara sederhana kemiskinan dapat disimpulkan sebagai kondisi
dimana kebutuhan-kebutuhan minimal tidak dapat terpenuhi oleh suatu individu,
rumah tangga atau masyarakat yang digolongkan sebagai miskin.
2. Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan Rumah Tangga
a. Pendidikan
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujutkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Tujuan
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat berilmu,
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cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.17
1. Jalur pendidikan
Jalur pendidikan yaitu :
1. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang tersetruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah dan tinggi.jenjang
pendidikan formal:
1) Pendidikan dasar, merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan madrasah
tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.
2) Pendidikan menengah, merupakan lanjutan pendidikan dasar.
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan
pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk
Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat.
3) Pendidikan tinggi, merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doctor yang
diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dapat
17 Wongdesmiwati, Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengentasan Kemiskinan Di Indonesia.
Diakses tanggal  7 Mei 2013.
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berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau
universitas.18
2. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara tersetruktur dan berjenjang. Pendidikan
nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat. Pendidikan ini meliputi pendidikan kecakapan hidup,
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, dan lain-lain.19
3. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluargadan lingkungan yang
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasil pendidikan formal diakui
sama dengan pendidikan formal dan nonformal setelah peserta didik lulus
ujian sesuai dengan setandar nasional pendidikan. Dalam upaya mencapai
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (sustainable development),
sektor pendidikan memainkan peranan yang sangat strategis khususnya
dalam mendorong akumulasi modal yang dapat mendukung proses
produksi dan aktivitas ekonomi lainnya. Secara definisi, seperti yang
dilansir dalam World Commision on Environmental and Development,
1997 dalam McKeown (dalam Dian Satria, 2008), bahwa sustainable
development adalah: “Sustainable development is development that meets
the needs of the present without comprimising the ability of future
18 Ibid
19 Op.cit.
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generations to meet their own needs.” Dalam konteks ini, pendidikan
dianggap sebagai alat untuk mencapai target yang berkelanjutan, karena
dengan pendidikan aktivitas pembangunan dapat tercapai, sehingga
peluang untuk meningkatkan kualitas hidup di masa depan akan lebih
baik. Di sisi lain, dengan pendidikan, usaha pembangunan yang lebih hijau
(greener development) dengan memperhatikan aspek-aspek lingkungan
juga mudah tercapai.20
Mengembangkan sumber daya manusia penting untuk di lakukan dan
menyongsong era pasar bebas. Karena peran sumber daya manusia sangat
menentukan bagi suksesnya pembangunan bangsa, khususnya penyiapan tenaga
propesi dan wiraswasta. Peningjatan kemampuan ini dapat di  tempuh melalui
pendidikan formal,pendidikan kejuruan, Pendidikan dan latihan yang di
selenggarakan oleh dunia usaha seperti magang,diklat keterampilan,kursus
manajeman dan lain-lain.21
Melalui pendidikan yang sudah terprogram dengan dukunagan iklim yang
semakin kondusif,di harapkan dapat ditumbuhkan tenaga profesi dengan jumlah
yang besar yang dibutuhkan dalam peningkatan industrialisasi. Sebagian dari
tenaga professional tersebut mampu tumbuh menjadi wiraswasta yang handal.
Dalam pengembangan sumber daya manusia saperti lembaga Himpunan
Mahasiswa Islam memiliki peranan yang sangat strategis sebagai sumber daya
insani bagi upaya bangsa melanjutkan dan meningkatkan pembangunan
20ibid
21Adi Sasono. Pemuda dan Kewirausahaan. Pengurus besar Himpunan Mahasiswa
Islam. Dicetak oleh CV. Kuning Emas 1997.hal.34
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nasional.Dalam era ilmu pengetahuan dan teknologi persaingan dalam sumber
daya manusia juga semakin kompleks oleh karena itu kita harus terus
meningkatkan kemampuan diri menjadi sumber daya insani yang semakin
berkualitas dan menjadi tenaga profesi yang handal dan dilandasi akhlak yang
luhur.22
Analisis atas investasi dalam bidang pendidikan menyatu dalam
pendekatan modal manusia. Modal manusia (human capital) adalah istilah yang
sering digunakan oleh para ekonom untuk pendidikan, kesehatan, dan kapasitas
manusia yang lain yang dapat meningkatkan produktivitas jika hal-hal tersebut
ditingkatkan. Pendidikan memainkan kunci dalam membentuk kemampuan
sebuah negara untuk menyerap teknologi moderen dan untuk mengembangkan
kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan.23
2. Hubungan Tingkat Kemiskinan Dengan Pendidikan
Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah
terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) dan
mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan produktivitas
manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukan investasi pendidikan
akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diperlihatkan
dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. Semakin
tinggitingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan
meningkat sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya.
22 Ibid.hal.40
23Todaro, Michael P. dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga,
Edisi kedelapan. Erlangga: Jakarta 2004.hal.78
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Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih banyak dengan memperkerjakan
tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi, sehingga perusahaan juga akan
bersedia memberikan gaji yang lebih tinggi bagi yang bersangkutan. Di sector
informal seperti pertanian, peningkatan ketrampilan dan keahlian tenaga kerja
akan mampu meningkatkan hasil pertanian, karena tenaga kerja yang terampil
mampu bekerja lebih efisien. 24
Pada akhirnya seseorang yang memiliki produktivitas yang tinggi akan
memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, yang diperlihatkan melalui
peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. Rendahnya produktivitas kaum
miskin dapat disebabkan oleh rendahnya akses mereka untukmemperoleh
pendidikan (Rasidin K dan Bonar M, 2004).25
Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena
pendidikan memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu
dan keterampilan. Pendidikan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya
martabat manusia. Mendidik dan memberikan pengetahuan berarti menggapai
masa depan. Hal tersebut harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan
upaya mencerdaskan bangsa (Criswardani Suryawati, 2005).26
Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti (2008), di dalam penelitiannya
menemukan bahwa pendidikan yang diukur dengan jumlah penduduk yang lulus
pendidikan SMP, SMA, dan diploma memiliki berpengaruh besar dan signifikan
24Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti, Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Penurunan Jumlah Penduduk Miskin. Tahun 2008. Diakses 29 April 2013
25Rasidin K. Sitepu dan Bonar M. Sinaga, Dampak Investasi Sumber Daya Manusia
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Di Indonesia: Pendekatan Model Computable
General Equilibrium 2004. Diakses  29 April 2013
26Ibid
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terhadap penurunan jumlah penduduk miskin. Ini mencerminkan bahwa
pembangunan modal manusia (human capital) melalui pendidikan merupakan
determinan penting untuk menurunkan jumlah penduduk miskin.27
b. Pekerjaan utama dalam keluarga
Jenis pekerjaan utama dalam rumah tangga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kemiskinan rumah tangga. Jenis pekerjaan utama dalam rumah
tangga merupakan faktor penentu besarnya pendapatan (dan pengeluaran) yang
diterima oleh rumah tangga (Gounder, 2005). Menurut Butar (2008) pekerjaan
utama kepala rumah tangga sangat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan suatu
rumah tangga, hal ini dikarenakan tiap jenis pekerjaan memiliki tingkat upah yang
berbeda-beda. Pada sektor pertanian tingkat upah minimum yang akan diterima
oleh pekerjanya akan lebih rendah dibandingkan pada sektor lain (seperti :
industri) dan di Indonesia mayoritas kepala rumah tangga miskin cenderung
bekerja pada sektor pertanian baik dalam sub sektor pertanian tanaman pangan,
perkebunan maupun perikanan.
c. Jumlah tanggungan dalam keluarga
Jumlah tanggungan dalam rumah tangga juga merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan rumah tangga. Jumlah tanggungan
dalam rumah tangga ditunjukan dengan besarnya jumlah anggota rumah tangga
yang tidak bekerja berkorelasi negatif dengan konsumsi dan pendapatan perkapita
tiap anggota keluarga (Lanjow dan Ravallion, 1995). Menurut Mok T.Y (2010)
jumlah tanggungan dalam rumah tangga (baik anak-anak, anggota usia produktif
27Op.cit.
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yang tidak bekerja dan lansia) kemungkinan akan menurunkan kesejahteraan
dalam rumah tangga dan pada akhirnya terjadi kemiskinan rumah tangga.
B. Kerangka Pemikiran
Rumah tangga miskin secara umum didefinisikan sebagai rumah tangga
yang belum mampu mencukupi kebutuhan hidup secara layak. Ketidakmampuan
rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti : pendidikan terakhir kepala rumah
tangga, jenis pekerjaan utama kepala rumah tangga dan jumlah tanggungan rumah
tangga.
Pendidikan terakhir kepala rumah tangga dapat mempengaruhi
kemiskinan, hal ini dikarenakan pendidikan terakhir kepala rumah tangga akan
mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan diterima oleh suatu rumah tangga.
Semakin tinggi pendidikan yang telah ditempuh oleh kepala rumah tangga akan
membuat kepala keluarga memiliki tingkat pendapatan yang tinggi dan sebaliknya
semakin rendah tingkat pendidikan kepala rumah tangga akan membuat kepala
rumah tangga akan memiliki pendapatan yang rendah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan kepala rumah tangga memiliki hubungan
yang negatif terhadap kemiskinan rumah tangga. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi kemiskinan rumah tangga adalah jenis pekerjaan utama dalam
rumah tangga. Jenis pekerjaan utama dalam rumah tangga dicerminkan oleh
sektor pekerjaan yang dikerjakan oleh kepala rumah tangga, dan setiap sektor
pekerjaan memiliki tingkat upah yang berbeda. Sehingga jenis pekerjaan utama
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dalam rumah tangga ini akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan
diterima oleh rumah tangga tersebut.
Jumlah tanggunggan dalam rumah tangga juga merupakan salah satu
faktor yang akan mempengaruhi kemiskinan dalam rumah tangga, hal ini
dikarenakan jumlah tanggungan dalam rumah tangga akan berpengaruh negatif
terhadap pendapatan perkapita yang diterima oleh masing-masing anggota
keluarga. Sehingga besarnya jumlah tanggungan dalam rumah tangga berpengaruh
posistif terhadap kemiskinan rumah tangga.
Gambar 2.1
Skema kerangka pemikiran
C. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang diambil untuk menjawab
permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang sebenarnya masih harus
diuji secara empiris. Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan yang mungkin
benar atau mengkin salah. Dengan mengacu pada dasar pemikiran yang bersifat
teoritis dan berdasarkan studi empiris yang pernah dilakukan berkaitan dengan
penelitian dibidang ini, maka yang akan menjadi hipotesis dalam pennlitian ini
yaitu di duga :
Tingkat pendidikan
Jumlah tanggungan
Pekerajaan utama Rumah tangga
miskin
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1. Pendidikan terakhir kepala rumah tangga berpengaruh negatif terhadap
rumah tangga miskin  di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto
2. Jenis pekerjaan utama  kepala rumah tangga berpengaruh positif terhadap
rumah tangga miskin  di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto
3. jumlah tanggungan dalam keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap rumah tangga msikin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian
Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti, maka penelitian ini dapat
diklasifikasikan ke dalam penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji hipotesis atau menjawab masalah yang berupa fakta saat ini dari suatu
populasi. Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang tujuannya
untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sial atau hubungan antara
fenomena yang di uji.28
B. Populasi sampel
1. Populasi
Sulistyo-Basuki (2006 :182) mengemukakan populasi adalah
keseluruhan objek yang akan diteliti. Sedangkan menurut Suhrsimi
Arikunto  mengemukakan bahwa populasi adalah totalitas semua nilai yang
28Adit Agus prasetyo. Loc. Cit.
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mungkin , hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulana yang
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga Penduduk
Desa Maccini Baji  Kabupaten Jeneponto yang tercatat sebagai keluarga
miskin berjumlah 737 KK.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu
mewakili populasi dalam penelitian. Untuk menentukan besarnya sampel
menurut Arikunto (2002: 112) apabila subjek kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jika subjeknya
lebih besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 %. Dalam penelitian
ini populasinya adalah 737  KK sehingga  pnulis menentukan sampel
sebanyak 10%  dari total populasi yaitu sebanyak  74 KK.
C. Jenis dan sumber data
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting dan
menjadi pertimbangan untuk menentukan metode pengumpulan data. Adapun
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
di peroleh peneliti secara langsung dari sumber asli
D. Metode pengumpulan data
Data yang digunakan dalam penelitian ini di peroleh dalam bentuk
Penelitian Kepustakaan (Library Research) dan penelitian langsung di lapangan.
Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu teknik pengumpulan data
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dengan membaca dan menelusuri sejumlah literatur yang berhubungan dengan
pembahasan dalam penelitian ini. Sedangkan Penelitian Lapangan (Field
Research), yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan penelitian di
lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis  menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Angket, yaitu membagikan angket  untuk di isi oleh responden yang berisi
sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini
2. Wawancara, yakni metode untuk mendapatkan data dengan cara
memberikan pertanyaan-pertanyaan  secara langsung kepada pihak yang
yang bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang
menunjang analisis dalam penelitian.
3. Observasi, yakni metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung pada objek yang diteliti dengan tujuan untuk
memperoleh informasi yang jelas mengenai masalah factor-faktor produksi
dan pendapatan petani garamdi  Kabupaten Jeneponto.
E. Metode analisi data
Metode ekonometrik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
model regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil sederhana (Ordinary
Least Square). Analisis regresi adalah studi ketergantungan dari variable
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dependen pada satu atau lebih variabel lain, yaitu variabel independen29. Dalam
analisis ini dilakukan dengan bantuan program spss dengan tujuan untuk melihat
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variable dependennya.
Untuk mengetahui pengaruh variable faktor pendidikan (X1), veriabel
pekerjaan utama (X2) dan variable jumlah tanggungan (X3), terhadap variabel KK
miskin (Y) di desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto digunakan persamaan
regresi sebagai berikut :
Y = + X1 + X2 + X3 + μi…….
Dimana:
Y = KK Miskin
X1 = Tingkat pendidikan terakhir kepala keluarga
C = Pekerjaan  utama kepala keluarga
X3 =  Jumlah tanggungan
Βo = Konstanta
β1, β2, = Parameter
μi = Error Term
Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien
regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji
statistik diantaranya:
1. Analisis koefisien determinasi (R2)
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui besarnya proporsi
sumbangan pengaruh dari variabel bebas (pendidikan pekerjaan utama dan
29 Gujarati, Damodar. 1999. Ekonometrika Dasar. Jakarta : Erlangga.
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jumlah tanggungan) terhadap variabel terikat (keluarga miskin). Semakin
besar R2 maka semakin kuat pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat.
2. Uji Statistik t
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan
yang terjadi pada variabel dependent secara nyata. Dimana jika thitung >
ttabel Hi diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel Ho diterima (tidak
signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis
terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%.
3. Uji Statistik F
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel,
maka Ho diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan
kata lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat
dijelaskan oleh perubahan variabel independen,dimana tingkat signifikansi
yang digunakan yaitu 5 %. Untuk mengetahui apakah semua variabel
penjelas yang di gunakan dalam model regresi secara serentak atau
bersama-sama berpengaruh terhadap variable yang dijelaskan, digunakan
uji statistik F, hipotesis yang digunakan adalah :
34
H : α ,α , = 0 semua variabel independen tidak mempengaruhi
variabel dependen secara bersama-sama.H : α , α , ≠ 0 semua variabel independen mempengaruhi variable
dependen secara bersama-sama.
Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan kriteria pengujian yang
digunakan sebagai berikut :
1. H diterima dan H ditolak apabila F hitung < F tabel, atau jika
probabilitas Fhitung > tingkat signifikansi 0,05 maka H ditolak,
artinya variabel penjelas secara serentak atau bersama-sama tidak
mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan.
2. H ditolak dan H diterima apabila F hitung > F tabel, atau jika
probabilitas Fhitung < tingkat signifikansi 0,05 maka H ditolak,
artinya variabel penjelas secara serentak atau bersama-sama
mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan.
F. Defenisi operasional variabel
Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini secara umum dibagi menjadi
dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen
merupakan variabel yang di pengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel
lain (variabel independen atau bebas) variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Variabel Kemiskinan ( Y).
variabel independen adalah suatu variabel yang menyebabkan atau menjadi
sebab  bagi perubahan variabel lain. Maka variabel independen dalam penelitian
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ini adalah  Pendidikan (x1) dan Penganguran (x2)  secara rinci variabel – variabel
tersebut dijelaskan sebagai berikut :
1. Variabel Kemiskinan (Y).
Variabel kemiskinan responden merupakan kondisi ekonomi responden,
yang diukur dengan mengunakan skala tingkat kemiskinan.  tingkat kemiskinan
didasarkan jumlah rupiah pengeluaran rumah tangga yang disetarakan dengan
jumlah kilogram konsumsi beras per orang per tahun dan dibagi wilayah pedesaan
dan perkotaan
Dengan Kriteria:
a. Miskin
Bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 320 kg nilai tukar beras
per orang per tahun.
b. Miskin sekali
Bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 240 kg nilai tukar beras
per orang per tahun.
c. Paling miskin
Bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 180 kg nilai tukar beras
per orang per tahun.
Serta berdasarkan dengan kriteria menentukan rumah tangga miskin dari
Badan Pusat Statistik (2008) yang antara lain sebagai berikut :
1. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan ke puskesmas atau poliklinik
2. Hanya sanggup makan 1 atau 2 kali sehari
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3. Tidak memiliki fasilitas BAB (buang air besar) / bersama-sama dengan
rumah tangga lain
4. Sumber penerangan rumah tidak menggunakan listrik
5. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari kayu bakar / arang / minyak tanah
6. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan ke puskesmas atau poliklinik
2. Tingkat Pendidikan (X1)
Variabel pendidikan ini merupakan variabel bebas (independen) dalam
penelitian ini. Variabel pendidikan dalam hal ini adalah tingkat pendidikan formal
terakhir yang telah ditempuh oleh kepala keluarga dalam rumah tangga miskin
tersebut.
3. Pekerjaan utama kepala keluarga miskin (X2)
Jenis pekerjaan utama merupakan variabel bebas didalam penelitian ini.
Jenis pekerjaan utama dalam hal ini diartikan sebagai jenis sektor pekerjaan yang
dikerjakan oleh kepala rumah tangga. Jenis pekerjaan dalam penelitian ini dibagi
menjadi lima pekerjaan dengan memberikan skor 1 hingga 5 dengan skor terendah
untuk pekerjaan dengan ketidakpastian pendapatan yang tinggi dan skor tertinggi
untuk pekerjaan yang paling memiliki kepastian pendapatan tiap bulanya.
Pembagian pekerjaan tersebut antara lain:
1. Buruh tani
2. Petani
3. Pedagang /sopir/tukang becak
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4. Banyaknya tanggungan dalam keluarga (X3)
Merupakan variabel independen (variabel bebas) yang didefinisikan
sebagai banyaknya anggota keluarga yang masih harus dibiayai (anggota keluarga
yang masih belum memiliki penghasilan). Variabel jumlah tanggungan ini
dinyatakan dengan satuan orang.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Maccini Baji
1. Keadaan Geografis Desa Maccini Baji
Desa Maccini Baji merupakan salah satu desa/kelurahan di Kecamatan
Batang, Kabupaten. Jeneponto yang mempunyai luas wilayah ± 5,9 km², desa ini
merupakan hasil pemekaran pada tahun 1963 yang berbatasan dengan :
Sebelah utara : desa Bungungloe
Sebelah Selatan :  desa Kalumpangloe
Sebelah Barat :  desa Kayuloe Timur
Sebelah Timur : desa Kaluku, desa Camba-Camba
Dilihat dari letak  geografisnya desa Maccini Baji berada pada daerah
dataran pegunungan dengan jarak dari kabupaten menuju ibukota kecamatan 8 km
yang dapat   di tempuhnya dalam jangka waktu ± 30 menit dengan menumpangi
kendaraan beroda dua (ojek) sedangkan untuk ke ibukota Kabupaten yang
berjarak 3 km dapat ditempuh dalam jangka waktu 15 menit dengan menggunakan
kendaraan beroda dua tapi itupun harus keluar kecamatan karena angkutan umum
berupa mobil tidak tersedia di desa. Desa ini terdiri dari 8 dusun yaitu dusun
Bontomanai, dusun Panrang, dusun Junggea, dusun Bontocini, dusun
Bongkigalung, dusun Pamisorang, dusun Ulugalung, dusun Bontosunggu. Desa
ini merupakan daerah lahan pertanian yang terdiri dari persawahan irigasi teknis ±
183,02 Ha, irigasi ½ teknis ± 29,50 Ha, sawah tadah hujan ± 14,40 Ha, Tegal
Tadang ± 66,47 Ha dan sisanya daerah pemukiman 20,28 ha  dan fasilitas umum
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sekitar ± 1,98 Ha. Daerah ini cocok untuk tanaman jangka pendek berupa Jagung,
kacang-kacangan, bawang merah, cabe, ubi kayu dll. Pada umumnya iklim desa
ini hampir sama dengan desa yang ada di luar wilayah kecamatan Batang  dimana
curah hujan berkisar 6 bulan yang dimulai dari bulan Oktober sampai April
sedangkan 6 bulan berikutnya adalah musim kemarau yang dimulai dari bulan
Mei sampai September.
2. Perekonomian Masyarakat Desa
Sumber mata pencaharian utama masyarakat desa Maccini Baji pada
peringkat kesejahteran adalah buruh tani/peternak 504 KK, pedagang/pegawai
swasta 33 KK dan sebagian kecil Pegawai Negeri Sipil/petani/pedagang 90 KK
dan lain-lain 308 KK. Namun demikian hasil dari pertanian masih dianggap
kurang karena ada beberapa faktor yang menyebabkan seperti tanah kurang diolah
karena kurangnya peralatan modern seperti Handtraktor, debit air kurang dan
saluran irigasi kurang berfungsi dengan baik sehingga hasilnya kurang maksimal
dan kurang mencukupi kebutuhan hidup meskipun lahan cukup luas oleh karena
itu sebagian besar  masyarakat utamanya kaum laki-laki dari keluarga miskin dan
sangat miskin keluar desa untuk mencari pekerjaan sampingan  untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya dan  bahkan mereka memboyong anak/istrinya ikut
kerja didaerah perkotaan demi sesuap tani untuk mempertahankan hidup keluarga
mereka dan sebagian besar dari  mereka  rela bekerja sebagai buruh dan  tukang
becak .
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Tabel 4.1
Pekerjaan masyarakat Maccini Baji
berdasarkan hasil peringkat Kesejahteraan
Pekerjaan
Dsn.
Bt.Manai
Dsn.
Panrang
Dsn.
Ulugalung
Dsn
Pamiso
rang
Dsn
Bongki
galung
Dusun
Jonggea
Dsn
Bt.Cini
Dsn
Bt
Sunggu
PNS,
pedagang/
petani
10 17 6 9 11 21 7 9
Pedagang/
pegawai
swasta
8 5 3 4 6 - 4 3
Petani,
petani/
sopir
60 41 21 25 17 14 27 19
Tukang
kayu/batu/
sopir
2 5 7 7 6 7 - 5
Tukang
becak/
ojek
39 20 35 35 20 10 11 30
Buruh
tani/peter
nak
35 22 62 75 43 21 29 64
Jumlah 164 110 134 155 103 72 68 130
Sumber : Kantor Desa Maccini Baji
3. Keadaan penduduk desa Maccini Baji
Jumlah penduduk Desa Maccini Baji pada tahun 2012 mencapai 3.614
jiwa yang terdiri dari 1.744 jiwa penduduk laki-laki dan 1.870 jiwa penduduk
perempuan. Dusun  Ulugalung merupakan penyumbang terbesar yaitu mencapai
604 jiwa sedangkan dusun dengan jumlah penduduk terkecil adalah Dusun
Bontocini dengan jumlah penduduk sebesar 274 Jiwa.
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Tabel 4.2
Penduduk desa maccini baji
Tahun 2012
No Dusun Penduduk Jumlah
laki-laki Perempuan
1 Bontomanai 237 288 525
2 Panrang 219 226 445
3 Pammisorang 278 267 545
4 Ulugalung 302 302 604
5 Bongkigalung 188 206 394
6 Junggea 134 141 275
7 Bontocini 131 143 274
8 Bontosunggu 255 297 552
Jumlah 1744 1870 3614
Sumber : kantor desa Maccini Baji
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Umur Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebagaimana yang
ditunjukkan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa distribusi usia responden dalam
penelitian ini adalah responden dengan usia di bawah 30  tahun sebanyak 11 orang
atau sebesar 14.86% dari total responden, sedangkan responden dengan usia 31-
50% adalah sebesar 49 orang atau sebesar 66.22% dari total responden, dan
responden dengan usia diatas 50 tahun adalah sebesar 14 orang atau sekitar
18.92% dari total responden,. dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa
responden terbanyak adalah usia 31 -50  tahun  dimana penduduk di usia tersebut
berada pada usia produktif .
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Tabel 4.3
Distribusi Umur Responden
No Keterangan jumlah %
1 < 30 11 14.86
2 31 – 50 49 66.22
3 50 < 14 18.92
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
2. Variabel KK Miskin (Y)
1) Jumlah Pendapatan
Pendapatan responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada
table 4.4 yang menunjukkan bahwa tidak ada responden dengan
pendapatan dibawah Rp. 200.000,- perbulan, sedangkan responden
dengan jumlah pendapatan antara Rp.200.000 – Rp. 350.000,- adalah
sebanyak 58 orang atau sebesar 78.38% dari total responden, sedangkan
responden dengan pendapatan diatas Rp. 350.000,- adalah sebesar 16
orang atau sebesar 21.62 % dari total responden.
Tabel 4.4
Jumlah Pendapatan Responden
No Keterangan jumlah %
1 <   Rp. 200.000,- 0 0.00
2 Rp. 200.000 - Rp. 350.000 58 78.38
3 Rp. 350.000 < 16 21.62
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
2) Konsumsi Beras
Menurut Sayogyo, tingkat kemiskinan didasarkan jumlah rupiah
pengeluaran rumah tangga yang disetarakan dengan jumlah kilogram
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konsumsi beras per orang per tahun dan dibagi wilayah pedesaan.
Daerah pedesaan: Miskin, bila pengeluaran keluarga lebih kecil
daripada 320 kg nilai tukar beras per orang per tahun. Miskin sekali,
bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 240 kg nilai tukar beras
per orang per tahun. Dan Paling miskin, bila pengeluaran keluarga lebih
kecil daripada 180 kg nilai tukar beras per orang per tahun.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa konsumsi beras
responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 4.5 dimana
responden dengan konsumsi beras dibawah 180 Kg pertahun adalah
sebanyak 2 orang atau sebesar 2.70 % dari total responden, sedangkan
responden dengan konsumsi beras antara 181-239 kg adalah sebanyak
57 orang atau sebesar 77.03 %  dari total responden. Dan responden
dengan konsumsi beras antara 240- 340 Kg adalah sebanyak 15 orang
atau sekitar 20.27% dari total responden
Tabel 4.5
Jumlah Konsumsi Beras
No Keterangan Jumlah %
1 <   180 Kg 2 2.70
2 181 Kg - 239 Kg 57 77.03
3 240 Kg - 340 Kg 15 20.27
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa responden dalam
penelitian ini  yang berstatus paling miskin adalah sebanyak 2 orang,
sedangkan responden  yang berstatus miskin sekali adalah sebanyak 57
orang dan responden yang berstatus  miskin adalah sebanyak 15 orang.
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3) Makan
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa responden yang
makan makanan pokok (nasi) dalam satu hari hanya sebanyak 1 kali
adalah sebanyak 2 orang atau sebesar 2.70% dari total responden,
sedangkan responden yang makan makanan pokok  sebanyak 2 kali
dalam sehari adalah sebanyak 63 orang atau sekitar 85.14% dari total
responden, dan responden yang makan makanan pokok dalam sehari
sebanyak 3 kali adalah sebanyak 9 orang atau sebesar 12.16% dari total
responden
Tabel 4.6
Makan reponden dalam satu hari
No Keterangan jumlah %
1 1 kali 2 2.70
2 2 kali 63 85.14
3 3 kali 9 12.16
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
4) Berobat
Responden yang sanggup membayar biaya pengobatan ke
puskesmas atau poliklinik jika sakit sebanyak 5 orang, atau sebesar
6.76% dari total responden. Sedangkan  Responden yang berobat ke
dukun  sebanyak 52 orang atau sebesar 70.27% dari total responden,
dan responden yang tidak berobat adalah sebanyak 17 orang atau sekitar
22.97% dari total responden.
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Tabel 4.7
Berobat responden jika sakit
No Keterangan Jumlah %
1 Puskesmas 5 6.76
2 Dukun 52 70.27
3 tidak berobat 17 22.97
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
5) Sumber penerangan rumah
Berdasarkan tabel 4.8 responden yang sumber penerangan
rumah menggunakan listrik adalah sebanyak 27 orang atau sebesar
36.49%  dari total responden, sedangkan responden yang menggunakan
lampu minyak tanah adalah sebanyak 42 orang atau sebesar 56.76%
dari total responden dan responden yang tidak mempunyai penerang
rumah adalah sebanyak 5 orang atau sebesar 6.76% dari total
responden.
Tabel 4.8
Sumber penerangan rumah
No Keterangan jumlah %
1 menggunakan listrik 27 36.49
2
menggunakan lampu ninyak
tanah 42 56.76
3 tidak ada 5 6.76
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
6) Bahan bakar yang di gunakan memasak
Berdasarkan tabel 4.9 responden yang menggunakan  gas
sebagai bahan bakar untuk memasak sehari hari adalah sebanyak 2
responden atau sebesar 2.70% dari total responden, sedangkan
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responden yang menggunakan kayu bakar untuk memasak  sehari hari
adlah sebanyak 72 responden atau sebesar 97.30% dari total responden.
Tabel 4.9
Sumber penerangan rumah
No Keterangan Jumlah %
1 Gas 2 2.70
2 Kayu bakar 72 97.30
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
7) Konsumsi daging sapi/ susu/ daging ayam dalam seminggu
Berdasarkan tabel 4.10 tidak ada  Responden yang
mengkonsumsi daging sapi/susu/daging ayam dalam seminggu lebih
dari 1 kali dalam seminggu, sedangkan responden yang mengkonsumsi
daging sapi/susu/daging ayam  maksimal 1 kali dalam seminggu adalah
sebanyak 3 responden atau sebesar 4.05%, sedangkan responden yang
tidak pernah   mengkonsumsi daging sapi/susu/daging ayam dalam
seminggu adalah sebanyak  71 responden atau sebesar 95.95% dari total
responden.
Tabel 4.10
Konsumsi daging sapi/ susu/ daging ayam dalam seminggu
No Keterangan jumlah %
1 Lebih dari 1 kali 0 0.00
2 Maksimal 1 kali 3 4.05
3 Tidak pernah 71 95.95
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
8) Fasilitas BAB (buang air besar)
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Berdasarkan tabel 4.11 tidak ada Responden yang mempunyai
fasilitas BAB  dirumahnya, sedangkan responden yang dilengkapi tetapi
milik bersama adalah sebanyak 3 responden atau sebesar 4.05%  dari
total responden dan responden yang tidak dilengkapi fasilitas BAB
dirumahnya  adalah sebanyak 71 responden atau sebesar 95.95% dari
total responden.
Tabel 4.11
Rumah responden yang mempunyai Fasilitas BAB
No Keterangan jumlah %
1 Di lengkapi 0 0.00
2 Fasilitas milik bersama 3 4.05
3 Tidak dilengkapi 71 95.95
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
3. Variabel Tingkat Pendidikan Perakhir (X1)
Untuk meningkatkan produktivitas seseorang maka pendidikan merupakan
salah satu aspek penting yang harus di perhatikan, Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat
sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. Di sektor informal
seperti pertanian, peningkatan keterampilan dan keahlian tenaga kerja akan
mampu meningkatkan hasil pertanian, karena tenaga kerja yang terampil mampu
bekerja lebih efisien. Pada akhirnya seseorang yang memiliki produktivitas yang
tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, yang diperlihatkan melalui
peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. Rendahnya produktivitas kaum
miskin dapat disebabkan oleh rendahnya akses mereka untuk memperoleh
pendidikan
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Tabel 4.12
Tingkat Pendidikan terakhir
No Keterangan Jumlah %
1 Tidak tamat SD -Tamat SD 64 86.49
3 Tamat SMP 7 9.46
4 Tamat  SMA 3 4.05
Jumlah 74 100
Sumber : data hasil penelitian data diolah
Berdasarkan tabel 4.12 dibawah dapat dilihat bahwa responden dengan
tingkat pendidikan terakhir antara  tidak tamat SD – tamat SD adalah sebanyak 64
orang atau sebesar 86.49% dari total responden, sedangkan responden dengan,
sedangkan untuk tingkat pendidikan terakhir tamat SMP adalah sebanyak  7 orang
atau sebesar 9.46% dari total responden dan responden dengan tingkat pendidikan
terakhir SMA adalah sebnyak 3 orang atau sekitar 4.05% dari total responden .
Dari data tersebut diatas menunjukkan bahwa pendidikan responden dalam
penelitian ini sebagian besar berpendidikan rendah yaitu tidak tamat SD – tamat
SD, hal ini menunjukkan bahwa penduduk miskin di Desa Maccini Baji memiliki
pendidikan yang sangat minim yaitu masih didominasi oleh penduduk yang
tingkat pendidikannya hanya sampai SD saja. Hal ini tentu sangat
memprihatinkan mengingat salah satu syarat untuk bebas dari jerat kemiskinan
adalah dengan mempunyai pendidikan yang tinggi.
4. Variabel Pekerjaan Utama Kepala Keluarga (X2)
Berdasarkan tabel 4.13 dibawah dapat dilihat bahwa responden dengan
pekerjaan utama sebagai Buruh tani adalah sebanyak 62 orang atau sebesar
83.78% dari total responden, responden dengan pekerjaan sebagai Petani adalah
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sebanyak 11 Orang atau 14.86%, dan  responden dengan pekerjaan sebagai
pedagang  adalah sebanyak 1 orang  atau sebesar 1.35%. dari total responden.
Tabel 4.13
Pekerjaan utama  responden
No Keterangan Jumlah %
1 Buruh Tani 62 83.78
3 Petani 11 14.86
4 Pedagang 1 1.35
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
5. Jumlah Tanggungan (X3)
Jumlah tanggungan responden dalam penelitian ini adalah responden
dengan jumlah tanggungan  1 orang – 2 orang adalah sebanyak 5 responden atau
sebesar 6.76% dari total responden.  Sedangkan responden dengan jumlah
tanggungan  3 orang sampai 4 orang adalah sebesar 27 orang atau sekitar 36.49%
dari total responden, dan responden dengan jumlah tanggungan sebanyak 5 orang
keatas adalah sebanyak 42 orang atau sebesar 56.76 % dari total responden.
Tabel 4.14
Jumlah Tanggungan responden
No Keterangan jumlah %
1 1 orang - 2 orang 5 6.76
2 3 orang - 4 orang 27 36.49
3 5 orang keatas 42 56.76
Jumlah 74 100.00
Sumber : data hasil penelitian data diolah
C. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pekerjaan Utama dan Jumlah
Tanggungan terhadap Keluarga Miskin di Desa Maccini Baji
Kabupaten Jeneponto Propinsi Sulawesi Selatan
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Untuk membuktikan hipotesa dalam penulisan ini, maka dalam pengujiian
empiris digunakan metode regresi linear berganda. Metode ini merupakan suatu
analisa kuantitatif yang digunakan untuk menghitung koefisien regresi, variasi
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial dan secara
simultan.
Adapun variabel yang digunakan dalam perhitungan ini adalah tingkat
pendidikan terakhir kepala keluarga, pendapatan utama kepala keluarga, dan
jumlah tanggungan sebagai variabel bebas dan variabel kepala keluarga miskin
sebagai variabel terikat di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto.
Dalam menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terakhir kepala keluarga,
pendapatan utama kepala keluarga, dan jumlah tanggungan terhadap kepala
keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponnto dilakukan dengan
menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS). Data yang diperoleh diolah
dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2007 dan hasil olahan tersebut
selanjutnya diestimasikan dengan menggunakan perangkat lunak (software) SPSS
17.0.
Model yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor
faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Desa Maccini Baji Kabupaten
Jeneponto. Adapun persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Y = + X1 + X2 + X3 + μi…….
Dimana:
Y = KK Miskin
X1 = Tingkat pendidikan terakhir kepala keluarga
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C = Pekerjaan  utama kepala keluarga
X3 =  Jumlah tanggungan
Βo = Konstanta
β1, β2, = Parameter
μi = Error Term
Dari hasil estimasi dengan menggunakan bantuan SPSS 17 diperoleh hasil
sebagai berikut :
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .835a .686 .656 2.13325
a. Predictors: (Constant), tanggungan, pendidikan, pekerjaan_utama
b. Dependent Variable: kk_miskin
1. Koefisien Korelasi (R)
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi atau presentase
dari variasi total variabel devendent yang mampu dijelaskan oleh model
regresi. Dari hasil regresi diatas diperoleh R sebesar 0,837. Hal ini
menujjukan hubungan korelasi positif yang sangat kuat serta eratnya
hubungan antara variabel  Y dan Variabel X.
2.  Uji R squared (R2)
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi atau
persentase dari variasi total variabel  dependen yang mampu dijelaskan oleh
model regresi. Dari hasil regresi di atas nilai R squared (R2) sebesar  0.686,
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ini berarti 68,6 % variasi perubahan variabel Tanah dapat dijelaskan secara
simultan oleh variasi variabel-variabel Modal dan Tenaga Kerja, sisanya
sebesar 31,4,% ditentukan oleh variabel atau faktor lain di luar model.
3. Pengujian F-statistik
Uji F-statistik di gunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
pengujian F-statistik ini dilakukan dengan cara membandingkan antara F-
hitung dengan F-tabel.
F-hitung = R2 /(k-1)
(1-R2) / (n-k)
F-tabel = (α:k-1) α = 5%, ( 4 - 1 = 3 ; 100 - 4 =96 )
ANOVAa
Model Sum of
Squares
df Mean Square F Sig.
1
Regression 36.062 3 12.021 9.360 .000b
Residual 89.898 70 1.284
Total 125.959 73
a. Dependent Variable: kk_miskin
b. Predictors: (Constant), tanggungan, pendidikan, pekerjaan_utama
Jika F-tabel < F-hitung berarti Ho ditolak atau variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel independen, tetapi jika F-tabel > F-hitung berarti Ho diterima
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atau variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan adalah :
a. Ho : b1 = b2 = b3 = 0, berarti variabel independen secara keseluruhan
tidak berpengaruh terhadap variabel independen.
b. Ha : b1 # b2 # b3 # 0, berarti variabel independen secara keseluruhan
berpengaruh terhadap variabel independen.
Hasil perhitungan yang didapat adalah F-hitung 9.360 sedangkan
F-tabel =  2,71 ; 4 ; 5 ), sehingga F-hitung  > F –tabel (9.360 > 2,71 ).
Perbandingan antara F-hitung dengan F-tabel yang menunjukkan bahwa F
hitung > F-tabel , menandakan bahwa variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sehingga bahwa
variabel Tingkat pendidikan (x1), Pekerjaan utama  (x2) dan Jumlah
tanggungan (x3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Keluarga miskin  di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto pada tingkat
signifikan 5 %.
4. Pengujian T-statistik
Uji t-statistik di gunakan untuk mengetahui hubungan antara
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengujian T-statistik di lakukan dengan cara membandingkan antara T-
hitung dengan T-tabel.
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T-tabel = { α ; df (n-k) }
T-hitung = bi
Se (bi)
Keterangan :
α = level of significance, atau probabilitas menolak hipotesis
yang benar
n = jumlah sampel yang diteliti
K = jumlah variabel independen termasuk konstanta
Se = standar eror
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 11.115 .626 17.741 .000
Pendidikan -.769 .200 390 3.839 .000
pekerjaan_utama -.508 .208 252 2.443 .017
Tanggungan .749 .264 .291 2.836 .006
a. Dependent Variable: kk_miskin
Uji T-statistik yang dilakukan menggunakan uji satu sisi (one
tail test),  dengan α = 5 %. Jika T-tabel < T-hitung berarti Ho ditolak
atau variabel x1 berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,
tetapi jika T-tabel > T-hitung berarti Ho diterima atau variabel x1 tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.15
Hasil Uji statistik
Variabel Koefisien T-hitung T-tabel Keterangan
Pendidikan -.769 3.839 1,660 Signifikan
Pekerjaan utama -.508 2.443 1,660 Signifikan
Tanggungan .749 2.836 1,660 Signifikan
a. Uji statistik variabel Tingkat Pendidikan
Hipotesis pengaruh variabel Tingkat pendidikan terhadap
variabel Keluarga Miskin di Desa  Maccini Baji Kabupaten Jeneponto
yang gunakan adalah :
Ho : β1 < 0 , berarti variabel Tingkat pendidikan tidak berpengaruh
terhadap variabel Keluarga Miskin.
Ha : β1 > 0, berarti Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap variabel
Keluarga Miskin.
Hasil perhitungan yang didapat adalah T-hitung x1 = │3.839│
sedangkan T-tabel = 1,666 ( df (n-k) = 70, α = 0,05), sehingga T-hitung >
T-tabel (│6,032 │ > │1,666 │ ). Perbandingan antara t-hitung dengan t-
tabel yang menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel  Ho ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis penelitian diterima dimana variabel
tingkat Pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Keluarga
Miskin di Kabupaten Jeneponto. Dengan nilai koefisien sebesar -0.769
menyatakan bahwa setiap 1% peningkatan Tingkat pendidikan akan
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menurunkan Keluarga Miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto
sebesar 0.76 % , dan sebaliknya 1% penurunan Tingkat pendidikan akan
meurunkan  jumlah Keluarga Miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten
Jeneponto  sebesar 0.76 %.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
kepala keluarga akan mengakibatkan adanya penurunan jumlah Keluarga
Miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto. Pendidikan memiliki
hubungan Negatif dan Signifikan terhadap Keluarga Miskin, artinya
semakin tinggi tingkat pendidikan kepala keluarga akan mengurangi
keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten jeneponto, Fenomena ini
menunjukkan bahwa tingginya keluarga miskin di Desa Maccini Baji
Kabupaten jeneponto salah satu penyebabnya adalah kurangnya kesadaran
masyarakat Desa Maccini Baji tentang pentingnya pendidikan hal ini dapat
dilihat dari masih tingginya penduduk Desa Maccini Baji yang tidak
sekolah atau tidak tamat SD. Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal yang
menyatakan bahwa pendidikan utama kepala keluarga berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten
Jeneponto .
b. Uji t-statistik variabel Pendapatan Utama Kepala keluarga
Hipotesis pengaruh variabel Pendapatan utama kepala keluarga
terhadap variabel Keluarga Miskin di desa Maccini Baji Kabupaten
Jenponto yang gunakan adalah :
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Ho : β2 < 0 , berarti variabel Pendapatan utama kepala keluarga tidak
berpengaruh terhadap variabel Keluarga Miskin.
Ha : β2 > 0, berarti Variabel pendapatan utama kepala keluarga
berpengaruh terhadap variabel Keluarga Miskin
Hasil perhitungan yang didapat adalah T-hitung x2 = │2.443│
sedangkan T-tabel = 1,666 ( df (n-k) = 70, α = 0,05),sehingga T-hitung >
T-tabel (│-3,321│ > │-1,666 │ ). Perbandingan antara t-hitung dengan t-
tabel yang menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel  Ho ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis peleitian ini diterima dimana variabel
pendapatan utama kepala keluarga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Keluarga Miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto.
Dengan nilai t- sebesar 2.443 dan nilai koefisien sebesar -.508,
menyatakan bahwa setiap 1% penurunan tingkat pekerjaan utama kepala
keluarga akan meningkatkan keluarga miskin di Desa Maccini Baji di
Kabupaten Jeneponto sebesar -.508% , dan sebaliknya 1% peningkatan
pekerjaan utama kepala keluarga akan menurunkan Keluarga miskin di
Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto sebesar -.508 %.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan kepala keluarga
yang pekerjaan utamanya sebagai buruh tani dan petani  akan menambah
KK miskin di Desa Maccini Baji. Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal
yang menyatakan bahwa pekerjaan utama kepala keluarga berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap keluarga miskin di Desa Maccini Baji
Kabupaten Jeneponto .
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c. Uji statistik variabel  jumlah tanggungan
Hipotesis pengaruh variabel jumlah tanggungan terhadap
variabel keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto
yang gunakan adalah :
Ho : β3 < 0 , berarti variabel jumlah tanggungan tidak berpengaruh
terhadap variabel keluarga miskin
Ha : β3 > 0, berarti jumlah tanggungan berpengaruh terhadap variabel
keluarga miskin
hasil perhitungan yang didapat adalah T-hitung x3 = │2.836│
sedangkan T-tabel = 1,666 ( df (n-k) = 70, α = 0,05), sehingga T-hitung >
T-tabel (│2.836│ > │1,666 │ ). Perbandingan antara t-hitung dengan t-
tabel yang menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel  Ha diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima dimana
variabel jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto dengan nilai t
hitung sebesar 2.836 dan nilai koefisien sebesar 0.749, menyatakan bahwa
setiap 1% peningkatan jumlah tanggungan  akan meningkatkan keluarga
miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto sebesar 0.749% , dan
sebaliknya 1% penurunan jumlah tanggungan akan menurunkan jumlah
keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto sebesar
0.749%.
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Hasil ini sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa
jumlah tanggungan kepala keluarga berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto .
D. Kebijakan penaggulangan keluarga miskin di Desa Maccini Baji
Kabupaten Jeneponto
Untuk mengurangi keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten
Jeneponto adalah :
a. Program JAMKESMAS bagi masyarakat miskin di di Desa Maccini Baji
Kabupaten Jeneponto untuk memperoleh layanan kesehatan gratis,
meliputi perawatan di Puskesmas atau rumah sakit dan obat-obatan.
a. Program pembangunan infrastruktur sanitasi untuk membangun
lingkungan desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto yang sehat bagi
masyarakat, terutama lingkungan fisik (tanah, air dan udara).
b. Program bantuan peralatan untuk bertujuan untuk membantu petani
dengan menyediakan/memfasilitasi mesin dan peralatan produksi dengan
harapan dapat meningkatkan pendapatan dan taraf ekonomi masyarakat
khususnya keluarga miskin Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto agar
lebih efisien dan produktif.
c. Pemberdayaan masyarakat melalui PNPM untuk menumbuhkembangkan
kesadaran kritis dan kemandirian masyarakat miskin di Desa Maccini Baji
Kabupaten Jeneponto melalui proses partisipatif sehingga mereka bukan
sebagai obyek melainkan sebagai subyek penanggulangan kemiskinan.
60
d. Program pengembangan agribisnis, dengan mengembangkan kelompok
tani di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto agar memiliki kemampuan
untuk melakukan akses kepada seluruh sumber daya seperti alam,
manusia, modal, informasi serta sarana dan pra sarana untuk
mengembangkan usaha tani sehingga tercapai peningkatan pendapatan
petani
e. Memberikan  pemahaman kepada penduduk Desa Maccini Baji tentang
pentingnya pendidikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat,
dengan cara memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk dapat
menyekolahkan anak-anaknya.
f. Memberikan pemahaman dan memberikan pelayanan kepada masyarakat
Desa Maccini Baji  khususnya kepada keluarga miskin untuk membatasi
anak dengan ikut dalam program pemerintah tentang pentingnya Keluarga
Berencana
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BAB V
KESIMPULAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dapat disimpulkan :
1. Tingkat pendidikan kepala keluarga berpengaruh negative dan signifikan
terhadap keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten jeneponto, dimana
setiap 1% peningkatan Tingkat pendidikan kepala keluarga akan menurunkan
Keluarga Miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto sebesar
26259,055 % , dan sebaliknya 1% penurunan Tingkat pendidikan akan
meurunkan  jumlah Keluarga Miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten
Jeneponto  sebesar 26259,055 %.
2. Pekerjaan utama kepala keluarga berpengaruh negative dan signifikan
terhadap keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten jeneponto, dimana
setiap 1% penurunan tingkat pendapatan kepala keluarga  akan meningkatkan
keluarga miskin di Desa Maccini Baji di Kabupaten Jeneponto sebesar -3,321
% , dan sebaliknya 1% peningkatan pendapatan utama kepala keluarga akan
menurunkan Keluarga miskin  di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto
sebesar -3,321 %.
3. Jumlah tanggungan  kepala keluarga berpengaruh Positif  dan signifikan
terhadap keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten jeneponto, dimana
setiap 1% peningkatan jumlah tanggungan  akan meningkatkan keluarga
miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto sebesar 3,262% , dan
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sebaliknya 1% penurunan jumlah tanggungan akan menurunkan  jumlah
keluarga miskin di Desa Maccini Baji Kabupaten Jeneponto sebesar 3,262 %.
B. SARAN-SARAN
Untuk mengurangi jumlah Kepala keluarga miskin di Desa Maccini Baji
diperlukan berbagai langkah antara lain :
1. Disarankan kepada Pemerintah Desa Maccini Baji untuk memberikan
pemahaman kepada penduduk Desa Maccini Baji tentang pentingnya
pendidikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, dengan cara
memberikan fasilitas kepada masyarakat untuk dapat menyekolahkan anak-
anaknya.
2. Disarankan kepada Pemerintah Desa Maccini Baji untuk lebih
memperhatikan kesejahteraan penduduk Desa maccini Baji khusunya kepada
keluarga yang bekerja sebagai Buruh tani yang merupakan penyumbang
terbesar terhadap tingginya kepala keluarga miskin di desa Maccini Baji
dengan memberikan bantuan diantaranya Raskin, BLSM dll.
3. Disarankan kepada Pemerintah Desa Maccini Baji untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat Desa Maccini Baji  khususnya kepada
keluarga miskin pentingnya membatasi anak dengan ikut mensukseskan
program pemerintah tentang pentingnya Keluarga Berencana
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